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ABSTRAK

Bencana di Indonesiamengalami peningkatan yang luar biasa, pada tahun 2016
mengalami peningkatan 35% dari tahun sebelumnya. Bencana di Indonesia hampir
seluruhnya menimbulkan kerugian materi maupun non materi, untuk itu masyarakat
Indonesia harus selalu siap karena tidak tahu kapan bencana itu akan dating. Berbagai
dampak dari kerugian/kehilangan dari masyarakat merupakan tekanan psikologis bagi
warga yang dapat menyebabkan munculnya PTSD (Post Traumatic Stress Disorder)
pasca gempa. Tujuan dari penelitian ini mengeksplorasi kehidupan masyarakat pasca
erupsi gunung Kelud di desa Puncu Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Desain
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi interpretif.
Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara mendalam dengan panduan
wawancara semi terstruktur yang melibatkan enam orang partisipan dan dianalis dengan
Interpretif Phenomenologi Analisis (IPA). Penelitian ini menghasilkan lima tema
meliputi: merasa tentram hidup di lereng gunung, mengutamakan kebutuhan
pokok,berusaha memulihkan ekonomi keluarga, bersemangat bertani hidup lagi, mencari
ketenangan diri. Melihat gambaran yang dialami masyarakat sangat membutuhkan
penanganan yang baik, diperlukan peran dari tenaga kesehatan dan instansi terkait dalam
memberikan pelayanan pada masyarakat yang terdampak erupsi gunung agar dapat
memahami, menjalani dan menerima serta bangkit dari kondisi yang dialami.

Kata kunci : Kehidupan, Masyarakat, Erupsi
ABSTRACT

Disaster in Indonesia was increased remarkably, in 2016 increased 35% from the
previous year. The disaster in Indonesia was almost entirely causing material and
nonmaterial harm, for which the public of Indonesia must always be ready because they
done not knew when the disaster will come. The various impacts of costs/loss from the
publicwas a psychological pressure for citizens that can lead to emergence PTSD
(Posttraumatic Stress Disorder) post-earthquake. The purpose of this research was to
explore the life of the public after the eruption of Mount Kelud in Puncu Village Puncu
District Kediri Regency. The research design was used qualitative with interpretive
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phenomenology approach. Data was collected used indepth interview method with semi-
structured interview guidelines involving six participants and analyzed with Interpretive
Phenomenology Analysis (IPA). This research was produced five themes including:
feeling the peace of life on the slopes, giving priority to basic needs, trying to restore the
Sfamily economy, eager to live again, seek peace of self. Looking at the description of the
Public in need of good handling, it was necessary role of health workers and related
institutions in providing services to public affected by mountain eruptions in order to
understand, live and received and rise from the experienced conditions.

Keywords: Life, Public, Eruption

Pendahuluan

Bencana di Indonesiamengalami
peningkatan yang luar biasa, pada tahun
2016 mengalami peningkatan 35% dari
tahun sebelumnya (BNPB, 2016).
Bencana di Indonesia hampir seluruhnya
menimbulkan kerugian materi maupun
non materi, untuk itu masyarakat
Indonesia harus selalu siap karena tidak
tahu kapan bencana itu akan datang
(Niken, 2015). Berbagai dampak dari
kerugian atau kehilangan dari
masarayakat merupakan tekanan
psikologis bagi warga yang dapat
menyebabkan munculnya PTSD (Post
Traumatic Stress Disorder) pasca gempa
(Jiaetal, 2010).

Peningkatan kejadian bencana
alam memang sulit untuk di prediksi,
salah satunya adalah erupsi Gunung
Kelud, gunung kelud dikenal dengan
siklus letusan 15 tahunan akan tetapi
siklus itu sekarang sudah berubah yang
mana siklus terakhir adalah hanya 7
tahun. Letusan Gunung Kelud yang baru
yang terjadi pada bulan Februari 2014
lalu terjadi kerusakan parah pada 4
kecamatan (Ngancar, Puncu, Kepung dan
Plosoklaten) tercatat sudah ada 8.622
rumah rusak berat, 5.426 rumah rusak
sedang, dan 5.088 rumah rusak ringan
akibat Kelud (Data Pemkab Kediri,
2014). Selain itu juga terjadi kerusakan
lahan pertanian akibat erupsi Gunung
Kelud, keadaan itu memperparah
kerugian bagi masyarakat. Masyarakat
lereng gunung kelud sebagian besar
adalah petani, kejadian letusan gunung

kelud terjadi saat akan datang musim
panen (BPBD Kediri, 2014). Sehingga
masyarakat sangat merasakan kesedihan
yang sangat mendalam Masayarakat
lereng gunung kelud memilih tetap
tinggal di daerahnya dan tidak ingin
untuk pindah ke tempat lain meskipun
saat itu merasakan kesedihan yang
mendalam, kondisi tersebut sama seperti
yang terjadi pada masyarakat Tengger
lebih memilih sabar tetap tinggal
daripada tertekan dengan  kondisi
bencana, mereka lebih memilih untuk
memaknainya sebagai berkah karena
letusan  tersebut akan  membawa
kesuburan bagi tanah mereka (Bahri et al,
2014).  Sedangkan warga  merapi
meyakini bahwa bencana itu dari Tuhan
dan Tuhanlah yang memberi jalan
keluarnya, sehingga mereka yakin dapat
beradaptasi. Yang dilakukan warga
dengan berzikir, sholat, sabar dan syukur
karena mayoritas dari para penyitas
Gunung Merapi  beragama  Islam
(Subandi et al, 2014).

Masyarakat harus segera bangkit
untuk  menjaga  stabilitas  dalam
kelompoknya serta mampu menjaga
fungsi komunitas. Berdasarkan kajian
beberapa studi menyebutkan bahwa
resiliensi komunitas dapat menjaga
kehidupan komunitas dan mengurangi
dampak buruk dalam jangka waktu
panjang (Twigg, 2009; Longstaff etal.,
2010; Chandra, 2011). Respon kesiapan
dan penyesuaian (coping) manusia
terhadap bencana alam atau konflik
kekerasan  sangat  terkait  dengan
kemampuan masyarakat tersebut untuk
melompat kembali (bounce back) setelah
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mengalami bencana (Pietrzak, 2014). Di
Indonesia, sejauh ini ketika bencana
terjadi, pemerintah dan masyarakat hanya
fokus pada proses evakuasi, recovery,
dan rehabilitasi. Sementara bagaimana
meningkatkan daya tahan diri (resilience)
ketika bencana terulang kembali kurang
menjadi perhatian serius, sehingga
jumlah korban bencana cenderung terus
meningkat.

Menurut paparan diatas dapat
dilihat bahwa masyarakat lereng gunung
sangat mencintai daerahnya apapun yang
terjadi  pada daerhanya, perhatian
pemerintah sangat diharapkan yang mana
selama ini perhatian pemerintah hanya
terfokus pada kebutuhan material atau
kebutuhan  pokok tanpa  melihat
kebutuhan psikologis masyarakat yang
pernah mengalami bencana alam yaitu
pada masyarakat Jawa Timur khususnya
Kediri yang pernah terkena erupsi
gunung Kelud. Oleh sebab itu peneliti
mengambil judul penelitian “Resiliensi
komunitas Petani  Disekitar Erupsi
Gunung Kelud”

Metode Penelitian

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan metode

fenomenologi  interpretif.  Penelitian
kualitatif bertujuan untuk
mengembangkan dan  memperkaya

pemahaman sebuah fenomena yang
terjadi di sekeliling kita (berasal dari

lapangan) dan menjadikan sebuah
gagasan dalam  sebuah  hubungan
fenomena.
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini
adalah Petani yang tinggal di lereng
Gunung Kelud dan terkena dampak
erupsi Gunung Kelud tahun 2014. Cara
pemilihan partisipan dilakukan dengan
purposive  sampling  atau  sampel
bertujuan, yaitu sampel yang dipilih

berorientasi pada tujuan penelitian.
Individu diseleksi atau dipilih secara
sengaja karena memiliki pengalaman
yang sesuai dengan fenomena yang
diteliti.

Pada tahap rekruitmen peneliti
menggunakan kriteria inklusi agar calon
partisipan ~ sesuai  dengan  tujuan
penelitian. Kriteria inklusi tersebut antara
lain: 1) masyarakat Desa Puncu,
Kecamatan Puncu yang terdampak
erupsi  Gunung Kelud dan masih
berdomisili di daerah tersebut, 2) Usia
40- 60 tahun karena peneliti berasumsi
bahwa individu sudah matang secara
fisik dan kognitif, memiliki kemampuan
resiliensi yang cukup terbentuk dengan
pengalaman yang diperolehnya lebih dari
dua kali erupsi Gunung Kelud, 3)
bersedia ikut sebagai partisipan dengan
menandatangani surat kesediaan menjadi
partisipan, 4) dapat menceritakan
pengalamannya dengan baik  atau
kooperatif.

Hasil Penelitian

Karakteristik Data
Partisipan

Demografi

Dalam penelitian ini petani yang
berpartisipasi berjumlah 6 orang dengan
rincian: Partisipan 1 berusia 54 tahun
dengan latar belakang pendidikan
terakhir SMP  (sekolah  menengah
pertama), partisipan adalah kepala
keluarga,mengalami pengalaman letusan
tiga kali, suku jawa, agama Islam,
penghasilan kurang lebih 2.5jt per bulan
(hasil petani tidak bisa dihitung pasti
karena tergantung hasil panen dan harga
pasar)

Partisipan 2 berusia 56 tahun
dengan latar belakang pendidikan
terakhir SMP  (sekolah  menengah
pertama), partisipan adalah kepala
keluarga,mengalami pengalaman letusan
tiga kali, suku jawa, agama Islam,
penghasilan kurang lebih 3jt per bulan
(hasil petani tidak bisa dihitung pasti



91

karena tergantung hasil panen dan harga
pasar)

Partisipan 3 berusia 52 tahun
dengan latar belakang pendidikan
terakhir SMP  (sekolah  menengah
Pertama), partisipan adalah kepala
keluarga, mengalami pengalaman letusan
tiga kali, suku jawa, agama Islam,
penghasilan kurang lebih 3jt per bulan
(hasil petani tidak bisa dihitung pasti
karena tergantung hasil panen dan harga
pasar).

Partisipan 4 berusia 50 tahun
dengan latar belakang pendidikan
terakhir SMP  (sekolah  menengah
pertama), partisipan adalah kepala
keluarga, mengalami pengalaman letusan
tiga kali, suku jawa, agama Islam,
penghasilan kurang lebih 3.5jt per bulan
(hasil petani tidak bisa dihitung pasti
karena tergantung hasil panen dan harga
pasar).

Partisipan 5 berusia 53 tahun
dengan latar belakang pendidikan
terakhir SMP  (sekolah  menengah
pertama), partisipan adalah kepala
keluarga, mengalami pengalaman letusan
tiga kali, suku jawa, agama Islam,
penghasilan kurang lebih 3jt per bulan
(hasil petani tidak bisa dihitung pasti
karena tergantung hasil panen dan harga
pasar).

Partisipan 6 berusia 55 tahun
dengan latar belakang pendidikan
terakhir SD (sekolah Dasar), partisipan
adalah  kepala  keluarga,mengalami
pengalaman letusan tiga kali, suku jawa,
agama Islam, penghasilan kurang lebih
3,5jt per bulan (hasil petani tidak bisa
dihitung pasti karena tergantung hasil
panen dan harga pasar)

Tema Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data
didapatkan delapan tema — tema inti
sebagai berikut, yaitu:

1). Merasakan ketentraman hidup di
lereng gunung

Peryataan di atas menunjukan
bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidup
masyarat sekitar kelud tidak terlalu sulit
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karena di sana banyak kekayaan alam
yang bisa di  manfaatkan dan
menghasilkan uang untuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat sekitar
gunung kelud. Seperti yang diungkapkan
beberapa partisipan.

>’Pokok hati tentram ,tenanglah hidup disini”
(P5)

“Di kota itu bagi orang tidak punya seperti
neraka...beda disini adem ayem, rukun,
tolong menolong...wis enak pokok e”(P6)

“Saya di sini ftenang tidak ingin pindah-
pindah” (P2)

> Ekonomi gunung kelud lak tidak sulit,,,
cari sak carine pokok mau keluar badan sehat
wal afiat bekerja mboh nyang alas dekat
dapat uang mudah cari ekonomi”(P1)

“Untuk orang gak punya cari uang mudah
pokok mau kerja yaa dapat uang” (P4)

* Udara bersih,, masalah air juga sudah
bersih... dari pemerintah sekarang di
perhatikan khusunya dusun Larapan sudah
ada bantuan-bantuan berupa pipa, air minum
dari mana saja sudah banyak sekali, dari satu
instansi “(P2)

“Trus coba mas rasakan udara disini beda
khan dengan dikota,,, segar dan sejuk. Tidak
untel untelan kaya dikota”(P4)

2). Mengutamakan kebutuhan pokok
Dampak letusan gunung dimana

terjadi  kehancuran rumah, sawah,
fasilitas umum  serta  lingkungan
menyebabkan terhentinya roda

perekonomian masyarakat. Tindakan
yang dilakukan oleh  masyarakat
khususnya petanisaat itu adalah memilah
kebutuhan yang mendesak, kebutuhan
hidup utama agar mereka bisa bertahan.

“Ya setelah itu saya mengeluarkan pasir, ada
tiga trek kok dari rumah sini Rumah itu
pokok sudah bisa di buat tidur hati sudah
tenang saya bersihkan ..saya isi bantuan ya
menadon dari bantuan yang datang,
kemudian kebutuhan makan sehari lima
puluh ribu,,, jadi benerin rumah pelan-pelan
dulu (P1)”
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“Saya menghubungi saudara-saudara dan
teman-teman,,,, saya ajak mengeluarkan pasir
dari rumah, membersihkan kemudian di
bantu asbes itu sama belakang itu kemudian
saudara-saudara datang ke rumah baru saya
bisa tenang ”

3). Berusaha memulihkan ekonomi
keluarga

Untuk menutup kekurangan
ekonomi warga tersebut harus pandai
mengatur ekonomi dan mencari alternatif
lain. Sub tema yang membangun tema
tersebut  adalah  mencari  sumber
penghasilan, berternak dan mencari
simpati agar mendapat uang. Tema
tersebut menjawab tujuan penelitian
perilaku petani paska erupsi gunung
kelud.

“Mencoba cari kerja di perkebunan, bisa
leles kopi saya biasa mas leles kopi lumayan
ya dapat uang, dekat dengan hutan cari daun-
daun untuk ternak bisa dan cari kayu...(P1)”

“Ya mencari kerja ke luar daerah....(p2) “

Sub tema merawat ternak merupakan
tidakan untuk membantu ekonomi
kelurga seorang petani dengan merawat
ternak. Seperti yang diungkapkan oleh
partisipan.

“Bulan ke 3 itu sudah mulai ada rumput dan
daun lha sat itu pulang dari tegal yaa bawa
daun dan  rumput untuk  sapi.....(p2)
sampingan ternak sapi dulu sepulang dari
sawah saya bawa rumput untuk sapi ”’

“yaa itu ternak kambing...itu sumbangan
juga saya yang mengeolanya....(P6) *
4). Bersemangat untuk bertani
kembali

Perilaku warga terdampak dengan
berjalannya waktu akhirnya semua sudah
bisa diterima dengan baik. Semangat
bertani hidup kembali merupakan naluri
yang menggelora lagi tentang kehidupan
petani. Mereka mulai sadar bahwa semua
yang terjadi adalah kehendak Nya, tidak
bisa ditolak dan tidak bisa diminta, kita
sebagai manusia hanya bisa berdoa
semoga semua ada hikamahnya. Perilaku

warga terdampak dengan berjalanya
waktu akhirnya semua sudah bisa
diterima dengan baik.semangat bertani
hidup kembali merupakan naluri yang
menggelora lagi tentang kehidupan
petani. Mereka mulai sadar bahwa semua
yangterjadi adalah kehendak Nya, tidak
bisa ditolak dan tidak bisa diminta, kita
sebagai manusia hanya bisa berdoa
semoga semua ada hilkamahnya.Seperti
yang diungkapkan oleh partisipan

“Saya tidak berani pinjam di bank, nanti yang
buat jaminan apa, iya kalo panen kalo gak
panen, jadi pinjam saudara seadanyaitu
uange modal pinjam.... (P1)”

“awalnya yaa masih punya sisa simpenan
sedikit,, “

“setelah habis ya cari pinjaman ke bank
kepung itu apa namanya...? Wis nekat
mas...kalo gak gitu ya gak bisa.... (p2) “

“Yaa saat itu kehabisan uang untuk beli obat
tanaman saya jual kalung istri dan pinjam
adik... (P5)”

Menyegerakan panen merupakan strategi
petani agar bisa segera panen dan
mendapatkan uang salah satu yang
dilakukan adalah menjual tanaman
jagung disaat masih muda (janten), hal
itu sangatlah membantu petani karena
tidak harus menunggu waktu panen yang
lama dan segera bisa menanam kembali.
Seperti yang diutarakan oleh beberapa
partisipan.

“Setelah itu habis saya menanam jagung,
saya jual janten agak mahal kemudian janten
langsung di babat sama bakulen langsung
terus saya coklaki lagi terus saya jual janten

lagi... (p)™

“yaa itu mas ...sing jelas bulan kedua awal
saya merawat cabe yang tinggal batange,,,
tumbuh tapi masih belum ada panen yang
baik ,saat itu juga tanam jagung ,habis masa
tanam tanam lagi ya itu mas,, lha wong ya
orang tani hidupnya khan ya dari tegal.(P2)”

5). Mencari ketenangan diri

Mencari ketenangan hati
merupakan salah satu tindakan yang
dilakukan oleh warga terdampak agar
mereka segera mungkin melupakan
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semua peristiwa yang dialami dan
menatap kearah masa depan yang
baik.Mecari ketenangan hati merupakan
tema yang terdiri dari beberapa sub tema
yaitu bercerita dengan orang terdekat,
mencari hiburan,menghadiri ceramah
agama dan menunda pembayaran bank.
Ungkapan dari partisipan seperti dibawah
ini.

“Hiburan ngobrol dengan teman-teman,,,,,
Ya saat istirahat kerja yaa ngobrol dengan
teman ,, itu sedikit mengurangi beban......
(P1)”

“Yaa saya sering ngobrol dengan keluarga
Jjauh saya suruh kesini, kalau pas ada jaranan
ya lihat itu saya senang itu.....(P4).”

Dengan mencari hiburan yang jelas
kesedihan yang dialami, beban psikologis
sedikit  bisa  terkurangi  ungkapan
partisipan seperti dibawah ini.

“Melihat hiburan jaranan,,( P ) Lha itu ada
bantuan kurang tahu dari mana itu...setiap
minggu ada hiburangratis jaranan dan
elektonan...ya lihat itu lumayan bisa dapat
hiburan gratis...(P5)”

Ceramah agama sengaja didatangkan
oleh kementrian agama sebagai program
untuk membantu warga terdampak dalam
pemenuhan kebutuhan spiritual.

“mengikuti arahan arahan apa itu,,,pokok ada
kumpulan,ceramah  agama  memberikan
dukungan moril masyarakat sekitar ini bahwa
letusan gunung ada hikmahnya....(P2)”

“Yaa kalau pas ada ceramah dari pak yai saya
juga ikut,,, membahas masalah bencana dan
hikmahnya..(P4)”

“Biasanya pas malem hari ya ada pengajian
...itu saya juga tertarikmesti bhas bencana
ini...(P5)”

Ceramah agama yang ada di dekat
rumahnya. Ceramah agama sengaja
didatangkan oleh kementrian agama
sebagai program untuk membantu warga
terdampak dalam pemenuhan kebutuhan
spiritual.
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“mengikuti arahan arahan apa itu,,, pokok
ada kumpulan, ceramah agama memberikan
dukungan moril masyarakat sekitar ini bahwa
letusan gunung ada hikmahnya....(P2)”

“Yaa kalau pas ada ceramah dari pak yai saya
juga ikut,,, membahas masalah bencana dan
hikmahnya..(P4)”

“Biasanya pas malem hari ya ada pengajian
...itu saya juga tertarikmesti bhas bencana
ini...(P5)”

Pembahasan

Pada bagian ini peneliti membahas
hasil penelitian berupa tema-tema dan
sub tema yang muncul dari analisis data
yang telah dilakukan. Diperoleh sebelas
tema essensial dalam penelitian ini yaitu:

1. Merasa tentram hidup di lereng
gunung

Warga yang berada di lereng
gunung memilki hubungan yang lebih
erat dan lebih mendalam ketimbang
mereka dengan warga masyarakat
pedesaan lainnya. Sistem kehidupan
biasanya berkelompok atas dasar sistem
kekeluargaan, kehidupannya bertani.
Ciri-ciri dan hakikat sifat masyarakat
lereng gunung yaitu sebagai berikut: a).
di dalam masyarakat pedesaan di antara
warganya mempunyai hubungan yang
lebih mendalam, b). sistem kehidupannya
berkelopok  dengan  dasar  sistem
kekeluargaan, c). sebagaian besar
masyarakat pedesaan hidup bertani, d).
masyarakat pedesaan bersifat homogen
baik dalam hal agama, mata pencaharian,
adat  kebiasaan, atau kebudayaan
(Muhammad, 2010).

2. Mengutamakan Kebutuhan Pokok

Tindakan yang dilakukan oleh
orang yang terkena dampak letusan
gunung dimana terjadi kehancuran rumah
dan sawah harus bisa memilah kebutuhan
yang mendesak, agar mereka bisa
memprioritaskan mana yang perlu di
dahulukan dan mana yang masih bisa
ditunda sesaat. Tindakan itu sangat
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penting  karena akan  menentukan
keberlangsungan hidup seseorang.

Penduduk yang menjadi korban
letusan gunung meletus yang tinggal di
pengungsian selain memerlukan tempat
tinggal sementara juga memerlukan
perhatian terhadap gangguan fisik dan
psiokologis. Kebutuhan akan sandang dan
pangan merupakan masalah yang sering
terjadi, kebutuhan akan makanan, obat-
obatan serta pakaian menjadi kebutuhan
utama yang sering diutamakan dan
kebutuhan akan kesehatan psikologis
menjadi terabaikan(Wojcik, A., & Cislak,
A.2013).

3. Berusaha Memulihkan Ekonomi

Usaha  memulihkan  ekonomi
keluarga merupakan tindakan yang
dilakukan petani dalam menjalankan
kehidupanya sebagai petani, kita tahu
saat itu ekonomi kelurga lagi bermasalah
dengan karena hasil panen hancur kena
letusan. Padahal yang namanya petani
saat itu tinggal menunggu panen. Untuk
menutup kekurangan ekonomi warga
tersebut harus pandai mengatur ekonomi
dan mencari alternatif lain.

Ekonomi merupakan alasan utama
sebagian besar korban bencana kembali
ketempat tinggal asal, selain kebutuhan
akan tempat tinggal agar mereka dapat
bertahan dan melanjutkan kehidupan
mereka selanjutnya (Rademacher, Y.
2013) Kerusakan berbagai dimensi mulai
dari penghasilan, ekonomi, pekerjaan,
rumah dan lingkungan memotivasi
mereka segera untuk menata ulang
kehidupannya

4. Bersemangat Bertani Lagi

Perilaku warga terdampak saat
kembali ke ke rumah semangat bertani
hidup kembali merupakan naluri yang
menggelora lagi tentang kehidupan
petani. Mereka mulai sadar bahwa semua
yangterjadi adalah kehendak Nya, tidak
bisa ditolak dan tidak bisa diminta, kita
sebagai manusia hanya bisa berdoa
semoga semua ada hilkamahnya.

Aktivitas Gunung Kelud tidak
pernah membuat jera warga yang
menghuni lereng Gunug Kelud. Sebab

selain memberi ancaman bencana,
Gunung Merapi juga memberikan
kesuburan tanah untuk pertanian dan
peternakan, tambang  pasir  yang
melimpah dan pemandangan indah untuk
wisata.

5. Mencari Ketenangan hati

Setelah terjadinya bencana erupsi
gunung Kelud kesedihan dialami semua
warga terdampak khususnya petani,
warga petani tidak mau terlalu lama larut
dalam kesedihanya. Mencari ketenangan
hati merupakan salah satu tindakan yang
dilakukan oleh warga terdampak agar
mereka segera sebisa mungkinmelupakan
semua peristiwa yang dialami dan
menatap kearah masa depan yang baik.

Secara psikologis hampir semua
orang mengalami stres setelah kejadian
bencana hebat seperti letusan
gunungberapi. Jika tidak berkembang
menjadidepresi berkepanjangan, keadaan
strespascabencana merupakan sesuatu
yangnormal.  Sebagian di  antara
penyintas akan pulih kembali dalam
beberapaminggu, beberapa bulan, tetapi
adayang  sampai  beberapa  tahun
masihmengalami kecemasan. Menurut
skala Rahe dan Holmes, peristiwa
kehilangan ~ orang yang  dicintai
merupakan bentuktekanan hidup yang
terbesar (Al-Jauziyah, 2014), sehingga
sebagian besar orang mengalami stres
berat saat kehilangan orang yang
dicintainya, apalagi secara tidak terduga
seperti bencana alam.

Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat
keterbatasan yaitu keterbatasan dalam
pengambilan partisipan. Keterbatasan
pada pengambilan partisipan adalah
peneliti hanya melihat berdasarkan satu
lokasi yaitu pada sisi yang paling ujung
di desa tersebut, peneliti tidak melihat
tipe keluarganya, peneliti tidak melihat
latar belakang ekonomi keluarga secara
detail dan peneliti tidak melihat tahap
perkembangan keluarganya.
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Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan 5
tema, yaitu: 1) merasa tentram hidup di

lereng gunung, 2) mengutamakan
kebutuhan pokok, 3) berusaha
memulihkan ekonomi keluarga 4)

besemangat untuk bertani lagi, 35)
mencari ketenangan diri.

SARAN

Hasil  penelitian  ini, dapat
digunakan sebagai usulan kebijakan
dalam upaya penanganan bencana
khususnya setelah terjadinya bencana
faktor-faktor psikologis dalam upaya
penanganan bencana seperti
menambahkan tenaga tenaga ahli
dibidang kesehatan, psikologi, pertanian,
perbankan dan lainya. Karena dampak
dari bencana letusan gunung sangatlah
komplek.

Penelitian ini hanya memfokuskan
subjeknya pada masyakat secara umum
tanpa melihat kriteria yang lain.
Hendaknya jika ada penelitian lanjutan,
bias dibuat penelitian yang lebih khusus
dengan cakupan subjek yang lebih luas,
yaitu pada anak-anak, remaja, dewasa,
dan lansia pada satu lokasi penelitian
yang sama.
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